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BABV 
PENUTUP 
A. K8Ilimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan hasil peneli­
tian pada bab sebelumnya, maka d2lpat ditarik keaimpulsn 
aebagei berikut : 
1.	 Dari segi Reneana Tats Ruang Wilayah (R~W) nya, penye­
daan tanah untuK pembangunan perumah8n melalui penju­
alan tanah secara kapl1ngan di Surabaya B41'1l.t tidak 
termasuk bidang tanah yang izin lokaainya diberikan 
kepada peruashean &Waata dsn dari peta penggunaan t2nah 
di wilayah ini belum ada reneana penggunaan tanah yang 
ditetapkan oleh Pemerintah Kotamadya Dati II Surabeya. 
Pembel1 'tanah seC8rs kl1pl1ngan di Sursbaya Barat belum 
mempwnrai kepastian hukum dar! aegl Reneanll Tata Rueng 
Wlla;yahnya • 
2.	 Penjualan tanah aeeal'll. kapl1ngnn di Surabaya Barat dari 
segi jual belinya hanya dllekukan d1hadapan Kepala Ke­
lurahan setempat. Jual bell seperti lni hanya sah bag1 
plhak penjual dan pembeli dar1 seg1 mater11lnya, se­
dangkan dari syarat formalnya tidak memenuhi ayarat 
sahnya dikarenakan jual bel1nya tidak d1buktikan dengan 
skta yang dibuat oleh dan dihadapan PPAT. Jual beli ta­
tanah yang tidak d1buktikan dengan akta PPAT, pendaf­
ta1'll.n perallhan haknya aksn ditolak oleh Kepala Kantor 
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Pertanaban sesuai dengan ketentuan yang ditegaskan da­
lam hsal .,7 ayat (1) Peraturan pemerUltah No. 24 Tahun 
1997. Jual beli tanah Uli tidak memberiknn jaminan ke­
pastian hukum bagi para pihaknya babkan pihak pembeli 
berada pada posisi yang lemah. Surat Ketetapan Ipeda/ 
SPPT PBl3 bukanlah merupakan tanda bukt! hak milik atAs 
tanah akan tetapi hanya menetapko.n subyek Pajak Bum! 
dan Bangunan (PBl3). 
B.	 Saran 
saran yang depot dislllllpaikan oleh penelitian dari ha­
sil penelitian in!, adalah sebaga! berikut : 
1.	 Kalau RDTRK unit-unit Pengembangan di Dalam Kawasan 
Surabaya l3Drat nantinya dilakukan evaluasl, maka peru­
mahan baru yang munoul dar! hnsil jual beli tanah seea­
ra kaplingan ditetapkan peruntukannya sebagai kawasan 
perumaban. Dalam hal in! varga yang 'Cinggal d1 perumah­
an yang baru tersebut perlu mengajukan usulan atau ma­
sukan kepada Pemer1ntah Kotamadya nati II Surabaya un­
tuk ditetapkan peruntukan tanahnya s ebaga1 kavasan pe­
rumahan. 
2.	 Agar jual beli tanahnya Il4h dan member1kan jaminan ke­
plIstian hukum bagi p!hak penjual dan pembeli, JDIlka pi­
hak pemil1k tanah (penjual) sebelum menjual tanahnya 
seeam kaplingan seba1knya menaert1fikatkan tanahnya 
te:clebih dahalu baru kelllUdian menjual tanohnya kepada 
IIID.syerakat. Konsekwensinya adalah harp tanahnya 
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menjadi lebih mahel dikarenekan tannhnya Budah berBer­
t1t1kat. Untuk mewujudkan hal ini perlu diadakAn kegi­
atan pengabdian kepada maByarakAt delam bentuk penyu­
luhan hukum baik oleh Pemerintah Kotnmadya Dati II Su­
rabaya maupun perguruan Unggi kepada mllsyarakat pada 
WIIumnya maupun penjual tanah seeam kaplingan akan 
pent!ngJly'a Bert!tikat hak etas tanah. 
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